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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan alasan orang 
Muna di Desa Masalili tidak mengembangkan kelor sebagai ketahanan ekonomi 
keluarga dan untuk mengetahui upaya pemerintah setempat dalam 
mengembangkan tanaman kelor sebagai ketahanan ekonomi keluarga. Penelitian 
ini dilakukan pada bulan Desember-Februari 2020.  Penelitian ini menggunakan 
teori Ekonomi Subtantif dari Scott Cook, Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik penelitian lapangan dengan dua 
metode yakni pengamatan (observation) dan wawancara mendalam (indeepth 
interview). Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan menggunakan metode 
penelitian etnografi.Hasi penelitian ini menunjukan bahwa masyarakat Desa 
Masalili belum mengetahui manfaat dan nilai ekonomis dari tanaman kelor dan 
juga mayoritas masyarakat setempat berprofesi sebagai pengrajin tenun, 
sementara Pemerintah Desa Masalili Kecamatan Kontunaga masih berupa 
perencanaan untuk mengembangkan dan membudidayakan tanaman kelor agar 
menjadi sumber pendapatan ekonomi masyarakt. Penyuluhan dan 
pemberdayaan masyarakat di Desa Masalili perlu dilakukan sebagai upaya 
pemerintah untuk mengembangkan tanaman kelor sebagai ketahanan ekonomi 
keluarga. 
                                    Nur Haliza, Nasruddin Suyuti: Kelor (Bhanggai) Pada Orang 
Muna di Desa Masalili Kecamatan Kontunaga Kabubupaten Muna 
                                                                                                                     
                                      KABANTI: Jurnal Kerabat Antropologi, Vol.5 No.1 (Desember -2021) ; 16-28                                                                                                                                                             
http://journal.fib.uho.ac.id/index.php/kabanti | 17 
 
Kata kunci: Ketahan Ekonomi, Kelor, Pemerintah 
ABSTRACT 
This study aims to find out and describe why muna people in Masalili Village do not 
develop kelor as the family's economic resilience and to know the efforts of the local 
government in developing kelor plants as family economic resilience.This research uses 
subtantif economic theory from scott cook, Data collection technique used in this research 
is a field research technique with two methods namely observation and indeepth 
interview. This research is qualitative research and uses ethnographic research 
method.Results this research shows that the people of Masalili village do not yet know the 
economic benefits and value of the moringa plant and also the majority of local people 
work as weaving craftsmen,while the Government of Masalili Village, Kontunaga sub-
district is still planning to develop and cultivate kelor plants in order to become a source 
of economic income for the community.Counseling and community empowerment in 
Masalili Village needs to be done as an effort of the government to develop kelor plants as 
family economic resilience. 
Keywords: economic restraint, moringa, government 
 
PENDAHULUAN  
 Tanaman kelor (Moringa oleifera) adalahsalahsatu jenis tumbuhan 
tropis yang gampang tumbuh pada wilayah tropis misalnya Indonesia. 
Tanaman kelor adalah tumbuhan perdu menggunakan ketinggian 7-11 
meter & tumbuh fertile mulai berdasarkan dataran rendah 0 hingga 
ketinggian 700 meter diatas bagian atas laut. Kelor bisa tumbuh dalam 
wilayah tropis & subtropis dalam seluruh jenis tanah & tahan terhadap 
cuaca ekstrim terkini kemarau menggunakan toleransi terhadap 
kekeringan hingga 6 bulan (Thomas, 2007). 
Desa Masalili merupakan salah satu daerah yang memiliki tanaman 
kelor yang melimpah. Dimana, diketahui bahwa masyarakat Muna di 
Desa Masalili memanfaatkan tanaman kelor sebagai bahan makanan, 
daun kelor menjadi bahan utama dalam membuat sayur (sayur bening). 
Ketersediaan tanaman ini cukup banyak, hal ini dapat dilihat pada 
halaman rumah maupun kebun mereka selalu ada tanaman kelor.  
Kelor sebagai bahan makanan yang ditanam untuk keperluan 
subtantif atau sebagai bahan makanan kehidupan sehari-hari masyarakat. 
Produksi kelor sebenarnya sangat banyak namun belum di kelolah secara 
intens untuk kepentingan pasar (industri). Oleh karena itu tanaman kelor 
di Desa Masalili hanya sebagai tanaman kehidupan sehari-hari. Selain itu 
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faktanya dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari masyarakat dan 
pemerintah di Desa Masalili Kecamatan Kontunaga belum memanfaatkan 
tanaman kelor sebagai sumber ekonomi yang penting, yang di kelola 
untuk menjadikan sebagai ketahanan ekonomi keluarga.  
Ketersediaan tanaman kelor di Desa Masalili menjadikan tanaman 
kelor sebagai salah satu komoditas tanaman yang sering dijumpai di Desa 
Masalili.Melimpahnya tanaman kelor didesa tersebut dapat memberikan 
potensi dalam pengembangan tanaman kelor sebagai sumber pendapatan 
ekonomi masyarakat setempat.Peran pemerintah dalam pengembangan 
tanaman kelor sebagai sumber pendapatan sangat diperlukan karena 
tanaman kelor di Desa Masalili belum termanfaatkan dengan baik. 
Potensi yang dimiliki Desa tersebut untuk menambah 
perekonomian masyarakat sangat tinggi, hal ini dikarenakan tanaman 
kelor sebagai pangan fungsional dapat diolah menjadi produk yang 
bernilai eknomis tinggi.Berdasarkan fungsi dan manfaat tanaman kelor 
yang sangat beragam, baik untuk pangan, obat-obatan, maupun 
lingkungan maka informasi terkait manfaat tanaman kelor perlu 
disosialisasikan secara luas kepada masyarakat, dan dimanfaatkan secara 
optimal. Kurangnya perhatian dari pemerintah dan lembaga swasta 
menyebabkan tanaman kelor belum mendapatkan inovasi untuk 
mendorong perekonomian yang ada di Muna terutama di Desa Masalili 
Kecamatan Kontunaga. Oleh karena itu, saya tertarik intuk melakukan 
penelitian dengan judul Kelor Pada Orang Muna (Studi Kelor Sebagai 
Ketahanan Ekonomi Masyarakat Di Desa Masalili Kecamatan Kontunaga) 
Ketahanan Ekonomi merupakansyarat dinamik kehidupan 
perekonomian bangsa yang berisi keuletan dan ketangguhan yang 
mengandung kemampuan pada berbagi kekuatan nasional pada 
menghadapi dan mengatasi segala ancaman, rintangan, gangguan, 
kendaladan tantangan yang dari berdasarkan luar negeri  serta 
berdasarkan pada negeri secara eksklusif juga nireksklusif buat 
mengklaim kelangsungan hayati perekonomian bangsa dan negara 
Republik Indonesia yang dari pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
1945 (Marlina, 2017) 
Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh Kurniawan, dkk 
(2020) dengan hasil penelitian menunjukan bahwa mitra belum mengenal 
manfaat, khasiat dan cara pengelolahan tanaman kelor. Selain itu warga 
belum mengetahui berbagai produk olahan kelor yang memiliki nilai 
ekonomis yang tinggi. Selain itu, keterampilan mitrapun meningkat 
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setelah melakukan praktek langsung pengelolahan daun kelor kering 
menjadi bubuk kelor. 
Berdasarkan penelitian yang  dilakukan oleh Nuuna (2019) dengan 
hasil penelitian menunjukan bahwa konstruksi pengetahuan orang Muna 
pada bertani nenas pada Desa Katapi Kecamatan Parigi Kabupaten Muna, 
pada mulai menurut mempersiapkan lokahuma penanaman nenas, baik 
dipekarangan tempat tinggal , perbatasan kebun dan pembakaran. 
Selanjutnya, cara pengadaan bibit, dilakukan menggunakan saling 
memberi dan meminta pada petani ygsudah bertani nenas. Cara 
menyuburkan tumbuhan dilakukan menggunakan cara pada sinala, 
memakai limbah tempat tinggal tangga misalnya abu dapur, residu cuci 
piring juga air ikan. Panen dilakukan saat nenas sudah menguning. 
Pengetahuan orang Muna pada bertani nenas waktu ini sudah mengalami 
perubahan sebagai lebih modern. Kendati demikian, terdapatjua kalangan 
rakyat setempat yang bertani nenas secara tradisional. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Parwata dan Soemiena 
boedhy (2018) dengan hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi 
peningkatan pemahaman dan pengetahuan masyarakat tani di kawasan 
amor-amor, Desa Gumantar, Kecamatan Kayangan Lombok Utara 
terhadap manfaat tanaman kelor sebagai sumber pangan herbal sehat dan 
tanaman yang serba guna, serta dapat sebagai sumber alternatif bahan 
bakar minyak. 
Berdasarkan penelitian yang  dilakukan oleh Albi (2018) dengan 
hasil penelitian menunjukan bahwa proses ekonomi kreatif daun kelor 
melalui 4 tahapan yang meliputi, proses sosialisasi pengetahuan melalui 
organisasi KWT Ngudi Rejeki, proses percobaan dimana anggota 
melakukan percobaan melalui analogi produk dengan bahan utama daun 
kelor, melalui tahapan kombinasi, dan melakukan internalisasi 
pengetahuan tentang bagaimana pengelolahan daun kelor agar bernilai 
ekonomis. 
Berdasarkan penelitian yang telah dikemukakan diatas, mereka 
sudah mengkaji tetang bagaiman cara mengolah tanaman kelor agar 
bernilai ekonomis, pemanfaatan kelor sebagai sumber pangandan manfaat 
tanaman kelor dari segi kesehatan. Yang berbeda dengan penelitian saya 
dimana di Desa Masalili kelor belum dimanfaatkan sebagai tanaman yang 
bernilai ekonomi sebab tanaman kelor hanya sebagai kebutuhan subtantif 
mereka bukan kebutuhan indutri (pasar).  
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada akhir bulan Desember-februari 
2020 di Desa Masalili Kecamatan Kontunaga Kabupaten Muna. Pemilihan 
lokasi tersebut atas dasar beberapa pertimbangan bahwa di tempat ini 
terdapat tanaman kelor. Dimana dalama masyarakatmasalili tanaman 
kelordimanfaatkan sebagai bahan makan. Tanamn kelor yang memiliki 
nila ekonomis tidak dilirik dimasyarakat sebab mata pencaharia utama 
sebagai penenun. Mata pencaharian ini tidak menjamin masyarak 
mendapatkan lapang kerja sebab tingkat pengangguran di desa itu masih 
cukup tinggi. Sehingga pemanfaatan kelor sebagai salah satu industri 
dapat memberikan lapangan pekerjaan bagi yang lain. 
 Penentuan informan dalam penelitian ini, di lakukan sesuai dengan 
kebutuhan penelitian. Pemilihan informan penelitian ini ditentukan 
dengan cara sengaja yaitu menggunakan teknik purposive sampling, 
dengan mengacu pada Spradley (1997). 
 Adapun informan dalam penelitian ini terdapat beberapa informan 
antara lain adalah, Sarifudi (41 tahun) ,Maulit (34 tahun), Mondoi (47 
tahun), Moni (44 tahun), Marlin (29 tahun), Walimaata (62 tahun), Harjaya 
(47 tahun), Wandhai (53 tahun), Wa Nuruma (33 tahun), Muslimin (29 
tahun). 
 Teknik pengumpulan. data yang digunakanadalah lapangan (fiel 
work) dengan. menggunakan metodepengamatan. (observation) dan 
wawancara mendalam. (indepth interview). Pengamatan merupakan salah 
satu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu proses 
catatan secara cermat dan sistematis terhadap suatu objek yang diteliti 
secara langsung. Mengapa orang Muna di Desa Masalili tidak 
mengembangkan kelor sebagai ketahanan ekonomi keluarga dan 
bagaimana upaya pemerintah setempat dalam mengembangkan tanaman 
kelor sebagai ketahanan ekonomi keluarga. 
 Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara 
terstruktur kemudian dikembangkan dalam wawancara lebih mendalam 
mengungkapkan permasalahan Mengapa orang Muna di Desa Masalili 
tidak mengembangkan kelor sebagai ketahanan ekonomi keluarga dan 
bagaimana upaya pemerintah setempat dalam mengembangkan tanaman 
kelor sebagai ketahanan ekonomi keluarga. Pada wawancara ini peneliti 
menggunakan pedoman wawancara dan menggunakan handpone sebagai 
alat perekam suara dan kemudian diungkapkan kedalam catatan 
lapangan. 
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 Pertanyaan yang diajukan yaitu :.mengapa orang Muna di Desa 
Masalili tidak mengembangkan kelor sebagai ketahanan ekonomi 
masyarakat dan bagaimana peranpemerintah dalam mengambangkan 
kelor sebagai ketahanan ekonomi masyarakat. Dalam  penelitian ini data 
yang telah diperoleh dalam bentuk narasi, kemudian dikalsifikasikan 
kedalam kategori kategori sesuai dengan kerangka dan tujuan peneliti. 
Kemudian di interprestasikan  dengan konsep dan teori yang ada, 
sehingga dengan sendirinya penelitian ini benar-benar menggambarkan 
kenyataan yang sebenarnya yang sifatnya deskriptif kualitatif (spardley, 
1997). 
 Adapun data yang telah dianalisis bersifat deskriptif  yaitu Kelor 
pada Orang Muna studi tentang kelor sebagai ketahanan ekonomi 
keluarga, yakni dengan menggunakan data yang diperoleh melalui 
penelitian lapangan yang dilakukan, melalui wawancara mendalam dan 
mengamati aktivitas yang dilakukan oleh Orang Muna. Data yang 
diperoleh dan dianalisis sejak awal penelitian dengan menyusun data dan 
penggolongan sesuai dengan kategori-kategori, kemudian 
diinterprestasikan menggambarkan kenyataan yang sebenarnya sesuai 
dengan ucapan informan sehingga terlihat hubungan secara logis dengan 
berbagai fakta yang ada. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Alasan Orang Muna di Desa Masalili Tidak Mengembangkan Kelor 
Sebagai Ketahanan Ekonomi Keluarga 
 Pada umumnya Pemanfaatan tanaman dimasyarakat sudah banyak 
dilakukan, mulai dari membudidayakannya, mengolahnya menjadi bahan 
makanan, ataupun dimanfaatkan sebagai bahan obat-obatan. Akan tetapi 
ketidak pahaman suatu masyarakat akan nilai suatu tanaman terutama 
nilai ekonomis  menimbulkan berbagai pertanyaan dibenak  masyarakat. 
Seperti tanaman kelor pada Orang Muna  hanya dipandang sebagai 
tanaman biasa yang daunnya hanya  dimanfaatkan sebagai bahan 
campuran  sayur-sayuran saja. Pemahaman mereka hanya sebatas 
memanfaatkan tanaman kelor hanya sebagai sayuran, pola pikir yang 
seperti ini yang mengakibatkan tanaman kelor belum mendapatkan 
inovasi meskipun tanaman kelor itu sendiri dapat diolah menjadi 
tanaman yang memiliki nialai jual yang tinggi dan secara otomatis dapat 
membantu perekonomian masyarakat setempat.  
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Kelor Sebagai Makanan Sehari-hari 
 Kelor merupakan salah satu tanaman yang banyak memiliki 
maanfaat terutama dari segi kesehatan. Pada orang Muna di Desa 
Masasalili kelor dijadikan menu makanan sehari hari. Daun kelor diolah 
menjadi menu sayuran yang dinamakan sayur bening (kadada katembe). 
tanaman kelor biasa disajikan dengan makanan-makan pembantu lainya 
seperi nasi, ikan goreng atapun makanan-makanan pelengkap lainya.  
 Pada dasarnya,  kelor merupakan menu olahan yang sering 
dikomsumsi sehari-hari oleh masyarakat Desa Masalili. Makanan ini 
merupakan menu wajib yang ada pada setiap hidangan rumah tangga. 
Tanaman kelor banyak ditanaman dihalam rumah mereka untuk 
memudahakan dalam memasak menu makanan ini. Sehingga tak heran 
tanaman kelor banyak dujumpai dihalaman rumah maupun kebun-kebun 
masyarakat. Masyarakat Masalili menganggap kelor sudah menjadi 
makanan keseharian mereka. Hal ini sejalan dengan Cook (1973) yang 
melihat bahwa masyarakat menanam kelor hanya untuk kebutuhan 
subtantif mereka sehari hari. Hal itu menyebabkan masyarakat tidak 
berpikir untuk memanfaatkan tanaman kelor sebagai kebutuhan pasar 
(industri). Meski tanaman kelor memiliki nilai ekonomis karna banyaknya 
manfaa dalam tanaman kelor akan tetapi budaya disana tidak mengubah 
cara masyarakat dalam memanfaatkan tanaman kelor sebagai kebutuhan 
subtantif mereka. 
Kurangnya Pemahaman dan Pengetahuan Masyarakat Desa Masalili 
Akan Manfaat dan Nilai Ekonomis Tanaman Kelor 
 Tanaman kelor merupakan tanaman yang tumbuh subur di Desa 
Masalili Kecamatan Kontunaga Kabupaten Muna. Dengan ketersedian 
kelor yang melimpah diwilayah tersebut seharunya mampu 
mendongkrak nilai ekonomi yang lebih tinggi. Kandunganyang dimiliki 
oleh tanaman kelor menobatkan tanaman ini sebagai tanaman ajaib oleh 
WHO, akan tetapi pemanfaatan tanaman kelor oleh masyarakat diwilayah 
tersebut masih sangat kurang. Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman 
akan pengelolahan tanaman kelor menjadi produk– produk yang 
memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Kebanyakan masyarakat di Desa 
Masalili memanfaatkan tanaman kelor sebagai sayuran. Kebiasaan ini 
sudah sejak lama diturunkan oleh orang tua mereka terdahulu. Keadaan 
inilah yang menjadi penyebab masyarakat di Desa masalili masih 
mengonsumsi kelor hingga saat ini. 
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 Selain itu, tanaman ini dapat dimanfaatkan untuk mengobati 
penyakit luar seperti luka cakarang kucing ataupun sakit panas dan juga 
dapat dimanfaatkan untuk melacarkan asi bagi ibu yang beru melahirkan. 
Itulah mengapa orang muna menggunakan kelor, pada dasarnya karena 
mereka percaya bahwa tanaman kelor banyak manfaatnya bukan hanya 
sekeder di jadikan makanan pokok sehari-hari melainkan digunakan 
untuk mengobati penyakit luar. Selain dimanfaatkan sebagai obat, 
tanaman kelor dari segi ekonomi dapat dimanfaatkan untuk menambah 
penghasilan. Beberapa masyarakat memanfaatkan daun kelor untuk dijual 
dipasar. Pengetahuan masyarakat hanya sebatas memanfaatkan daun 
kelor yang habis dipetik, diikat, dan dijual dipasar dengan harga yang 
sangat murah sehingga hasilnya belum dapat memenuhi kebutuhan 
finansial mereka.  
Subtantif diartikan bagaimana cara manusia memenuhi kebutuhan 
barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan biologir dan sosial (Cook, 
1973). Masyarakat memanfaatkan tanaman kelor hanya sebagai makanan, 
obat tradisional, dan sebagai pendapatan finansial mereka. Hal itu 
menyebabkan tanamana kelor tidak diproduksi untuk kebutuhan industri 
melainkan ditanam untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 
masyarakat. Desa Masalili Kecamatan Kontunaga tidak memanfaatkan 
tanaman kelor sebagai ketahanan ekonomi disebabkanmasyarakat disana 
kebanyakan sebagai pengrajin sarung tenun, meskipun mereka memiliki 
potensi yang ada akan penanaman kelor. Namun disebakan kurangnya 
pemahaman dan tidak adanya penyuluhan dari pemeritah atau organisasi 
tertentu sehingga  pengetahuan masyarakat akan nilai tanaman kelor 
masih  kurang. Masyarakat juga mengharapklan akan adanya sosialisasi 
pemanfaatan tanaman kelor sebagai pendapatan baru bagi mereka.   
Tidak Adanya Permintaan Olahan Kelor 
 Beberapa daerah mulai berlomba-lomba meneliti dan tidak jarang 
pulah melakukan pengembangan terhadap tanaman kelor. Tanaman kelor 
dapat diolah dalam berbagai versi diantaranya ekstrat daun kelor, 
makanan berbahan dasar daun kelor, ataupun pemanfaatanya sebagai 
pakan ternak.Selain dijadikan sebagai peluang usaha pemanfaatannya 
juga dapat menambah penghasilan suatu keluarga atau masyarakat. 
Keadaan alam yang mendukung untuk pembudidayaan tanaman kelor ini 
diantaranya ada di Desa Masalili Kecamatan Kontunaga.  
 Penanaman kelor ini cukup banyak dan tumbuh dengan cukup 
baik. Potensi alam yang ada dapat menjadikan Desa Masalili sebagai salah 
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satu pemasok olahan kelor. Namun tidak adanya tempat untuk 
menampun hasil dari tanaman ini menjadikan masyarak di Desa Masalili 
belum mengolah tanaman kelor. Jika beberapa daerah banyak 
memanfaatkan tanaman kelor karna tingginnya tingkat permintaan 
namun berbeda dengan di Desa Masalili yang belum memanfaatkan 
tanaman kelor dikarenakan belum adanya permintaan dimasyarakat. 
Kurangnya Arahan dan Dorongan dari Pemerintah 
 Dalam membangun suatu daerah terutama daerah pedesaan peran 
pemerintah sangat dibutuhan.  Peran pemeritah adalah menjalankan hak 
dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya. Pemeritah dalam 
memberdayakanmasyarakat meliputi tiga aspek yaitu pelayanan terhadap 
masyarakat, pembinaan masyarakat, dan pengembangan terhadap 
masyarakat. Pemerintah akan membangun desa sesuai dengan potensi-
potensi yang dimiliki, seperti potensi pariwisata, budaya, ataupun 
kekayaan alamnya. 
  Seperti yang terdapat di Desa Masalili kecamatan kontunaga yang 
memiliki potensi alam dengan tanaman kelor yang tumbuh subur. 
Tanaman ini cukup menjadi daya tarik dibeberapa daerah untuk 
dimnfaatkan agar bernilai ekonomis. Akan tetapi kurangnya sumber daya 
manusia dan dorongan pemerintah yang menjadi penyebab sumber daya 
alam seperti tanaman kelor ini belum dimanfaatkan dengan baik.tanaman 
kelor bagi masyarakat Muna hanya sebagai makanan pokok sehari-hari 
belum ada yang berfikiran untuk mengolah kelor ke arah yang lebih 
moderen. Minimnya pengetahuan masyarakat tentang tanaman kelor 
sehingga masyarakat mengangap tanaman kelor hanya sebagai makanan 
pokok dan menjadi obat-obatan.  
 Selain itu, pemerintah lebih cenderung ke pembuatan sarung 
tenun. Itulah yang menjadi alasan juga mengapa tanaman kelor belum 
berkembang saat ini. Namun, kurangnya masyarakat yang berprofesi 
sebagai petani menyebabkan tanaman ini cukup sulit untuk tersedia di 
pasaran.pemerintah di wilayah tersebut memiliki program yang 
sementara dalam tahap perencanaan terkait budidaya dan pengembangan 
tanaman kelor, diharapkan dengan adanya inisiatif dari pemerintah 
masyarakat memiliki mata pencaharian lain dengan menjadikan tanaman 
kelor sebagai sumber pendapatan ekonomi keluarga.  
 Masyarakat Desa Masalili Kecamatan Kontunaga Kabupaten Muna 
yang tidak bekerja dapat produktif dengan adanya program tersebut 
dengan melakukan pengembanganpada tanaman kelor berupa adanya 
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produk-produk yang berbahan dasar tanaman kelor dimana hal ini dapat 
bernilai ekomonis sehingga mampu untuk menjadi sumber ketahanan 
ekonomi keluarga masyarakat setempat. 
Upaya Pemerintah dalam Mengembangkan Tanaman kelor Sebagai Ketahanan 
Ekonomi Keluarga 
 Peran pemerintah dalam membangun daerah sangat dibutukan 
guna meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakatnya. Ditambah lagi 
daerah tersebut memiliki potensi yang besar seperti dalam 
mengembangkan tanaman kelor.masyarakat mendukung program yang 
akan diadakan oleh pemeritah terkait dengan pemanfaaatan tanaman 
kelor apalagi dalam kepentingan daerahnya. Sebab dukungan dalam 
masyarat menjadi salah satu penentuh dalam kelancaran pembangunan 
karna masyarat ikut ambil peran. Masyarak dan pemerintah diharuskan 
sejalan dalam setiap program yang diambil dalam membangun desa. 
Program itu tujuannya untuk meningkatkankan  taraf hidup 
masyarakatnya dan sumber daya alam yang ada di desa tersbut dapat 
dimanfaatkan dengan sangat baik. 
Memberikan Pemahaman Upaya Pengolahan Tentang Manfaat Tanaman 
Kelor Bagi Masyarakat 
 Pemberdayaan masyarakat dengan memberikan pemahaman 
tentang bagaimana cara memanfaatkan tanaman kelor. Pemahaman yang 
diberikan akan mengubah cara pandang masyarakt tentang tanaman kelor 
yang tidak hanya dijadikan sayur, lebih lanjut tanaman yang banyak 
memiliki manfaat ini dapat diolah agar bernilai ekonomis untuk 
masyarakat. Peran pemerintah di Desa Masalili dalam memanfaatkan 
tanaman kelor agar bernilai ekonomis dengan mekukan penyuluhan.  
 Desa Masalili sudah melakukan pemahaman kepada masyarakat 
terkai tanaman kelor ini, manfaat apa saja yang terdapat didalam kelor 
walaupun belum terlalu mengarah kepada ekonomi masyarakat 
penyuluhan ini bisa terus dikembangkan sejalan dengan pemikiran 
masyarakat terhadap tanaman kelor. Jika melalui penyuluhan ini 
masyarakat jadi paham akan nilai ekonomis kelor sehingga dapat terus 
berkembang dan tidak menuntut kemungkinan masyarakat akan 
memanfaatkan tanaman kelor yang lebih moderen lagi demi ketahanan 
ekonomi mereka dengan bantuan dari lembaga pemberdayaan 
masyarakat, mereka akan megajukan pemanfaatan daun kelor dan mereka 
akan menjualnya dengan harga yang lebih besar. Selain itu masyarakat 
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disana mereka belum mengetahui kandungan yang ada dalam daun kelor 
tersebut. Melalui semua itu masyarakatbisa mengolah kelor lebih bernilai 
ekonmis. 
 Pemerintah harus paham betul apa yang dibutukan masyarakatnya 
dalam meningkat ekonomi keluarga. Sebab bagi masyarakat tanaman 
kelor merupakan salah satu jenis tanaman yang diusahakan oleh hampir 
setiap rumah tangga terutama di daerah pedesaan. Tanaman kelor 
merupakan menu sehari-hari yang lezat. Bagi masyarakat yang bermukim 
di daerah dataran rendah tersebut, di mana pasar desa tidak berlangsung 
setiap hari dan biasanya berlangsung 2 kali seminggu, untuk memenuhi 
kebutuhan sayuran setiap hari mereka mengoptimalkan lahan pekarangan 
untuk menanam tanaman kelor. 
 Selain pemanfaatan secara tradisional, daun tanaman kelor hingga 
saat ini dikembangkan menjadi produk pangan modern seperti tepung 
kelor, kerupuk kelor, kue kelor, permen kelor dan teh daun kelor. Bahan 
dari tanaman kelor juga dapat dicampur dengan bahan lain menjadi 
tepung komposit yang terbuat dari kedelai, kacang hijau, bayam merah, 
dan daun kelor yang memiliki kandungan protein dan energi yang 
memadai untuk dijadikan bahan dasar produk diet tinggi kalori tinggi 
protein tinggi energi. Peningkatan pemahaman akan nilai ekonomis yang 
dapat dihasilkan dari tanaman kelor dengan berbagai macam inovasi 
produk pangan berbahan dasar kelor menjadi peluang baru bagi 
masyarakat desa Masalili untuk dapat meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi dalam keluarga. 
Memberikan penyuluhan dan pemberdayaan kepada ibu-ibu PKK di Desa 
Masalili agar memanfaatkan kelor sebagai sumber pendapatan keluarga 
 Masyarkat Desa Masalili membutuhkan peran pemerintah dalam 
memberdayakan ibu rumah tangga yang ada di Desa Masalili untuk dapat 
memanfaatkan tanaman kelor sebagai sumber pendapatan dalam 
keluarga.Memperbaiki lingkungan, dan sekaligus penyangga sumber 
pangan dan obat. Kegiatan Penyuluhan dilaksanakan dengan cara 
ceramah disertai dengan presentasi menggunakan Power Point dan dikuti 
diskusi/ tanya jawab. Ceramah dan diskusi dilakukan untuk memberikan 
pemahaman tentang arti pentingnya tanaman kelor sebagai sumber 
pangan. 
 upaya untuk memberdayakan masyarakat Desa Masalili dalam 
meningkatkan kualitas hidup yang sehat dan dapat bernilai ekonomi 
sehingga dapat membantu meningkatkan pendapatan keluarga. 
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Pengelolaan daun kelor,dengan melibatkan kelompok ibu-ibu  dan 
mengajarkan bagimana cara membuat puding kelor atapun makanan 
ringan yang berbahan dasar kelor sehingga ekonomi masyarakat bisa 
tumbuh dalam desa tersebut. Dengan, adanya sosialisasi tentang tanaman 
membuka pola pikir masyarakat bahwa kegunaan kelor sanggat banyak 
manfaatnya. 
 Untuk memanfaatkan tanaman kelor pemeritah akan mengajak  
masyarakat terutama ibu-ibu yang ada di desa Masalili tentang 
bagaimana memanfaatkan tanaman kelor. Sehingga masyarakat desa 
masalili mampu mengembangkan tanaman kelor yang tadinya hanya 
sebagai makanan pokok. Namun dengan adanya peran pemerintah 
sehingga membuka wawansan kepada masyarakat bahwa tanaman kelor 
bukan hanya sebatas makanan pokok. Melaikan tanaman kelor bisa diolah 
menjadi apa saja, Sehingga tanaman kelor dapat bernilai ekonomis bagi 
masyarakat Desa Masalili. 
  
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan menurut Cook 
bahwa ekonomi itu lebih diarahkan ke subsistem, oleh karena itu kelor di 
Desa Masalili dipelihara untuk kebutuhan makan atau komsumsi dan 
belum diolah untuk kepentingan industri. Kenyataan demikian 
menyebabkan pandangan masyarakat tentang tanaman kelor masih 
dikhususkan untuk kebutuhan sehari-hari. 
Peran pemerintah belum diarahkan untuk peningkatan 
pembudidayaan tanaman kelor yang berorientasi pasar, oleh karena itu 
budidaya tanaman kelor di Muna terutama di Desa Masalili masih 
dilakukan secara tradisional sebagai tanaman pagar. Peran pemerintah 
seharusnya memberi peluang pada industri untuk pengembangan 
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